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ARDIAN, 2019. “Efektivitas Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VIII 
SMP Islam Athirah 2 Makassar “Skripsi. Fakultas Bahasa dan Sastra, 
Universitas Negeri Makassar. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Efektivitas Pendekatan Saintifik Dalam  Meningkatkan Motivasi Belajar siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran Bahasa Arab di SMP ISLAM ATHIRAH 2 
MAKASSAR. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen sederhana. Metode pengumpulan data berupa Observasi, 
Wawancara, Skala dan Dokumentasi. Dari Populasi kelas VIII di SMP Islam 
Athirah, Diambil 2 kelas yakni kelas Eksperimen dan kelas Kontrol masing-
masing 26 siswa. Dari hasil penelitian diketahui nilai thitung ˃ ttabel  (2,100 ˃ 
1,67) dan P value (0,041 ˂ 0,05 ) maka Ho ditolak, artinya bahwa ada 
perbedaan antara tingkat motivasi belajar kelas control dengan tingkat motivasi 
kelas eksperimen. Pada tabel group statistics terlihat rata-rata (Mean) untuk 
kelas Kontrol adalah 92,27 dan untuk kelas eksperimen 98,19, artinya bahwa 
nilai rata-rata motivasi belajar kelas  eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata motivasi belajar kelas Kontrol. Jadi kesimpulannya 
Pendekatan Saintifik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Islam 
Athirah 2 Makassar. 
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، فعانيح انمذخم انمعشفي نتشقيح سغثح انذساسح نطلاب انفصم ٢.٩١أَْسِديَاْن، 
 مكسش، انثحث انعهمي، ٢طشج عاالإسلاميح نعامح انثامه انمذسسح انمتىسطح 
هذف هزا انثحث هى معشفح  .كهيح انهغاخ والآداب انجامعح انحكىميح مكسش
فعانيح انمذخم انمعشفي نتشقيح سغثح انذساسح نطلاب انفصم انثامه في مادج 
 مكسش، وهزا 2طشج عاالإسلاميح نعامح انهغح انعشتيح في انمذسسح انمتىسطح 
 تانمشاقثح أو  هىانثياواخطشيقح جمع انثحث تحث كمي تتجشتح تسيطح، و
ومه مجتمع انثحث  .انملاحظح وانمقاتهح لأغشاض انثحث وانمقياس وانىثائق
طشج أُِخز اْنفَْصَلاِن عاالإسلاميح نعامح في انفصم انثامه انمذسسح انمتىسطح 
 طانة ، وُعِشف مه ٦٢ونكم فصم  تىجيها نيكىوا فصلا تَْجشيثيًا وفصلا 
 < 140,0( قيمح P و )76,1 > 001,2( جذول t > إحصائيحوتيجح انثحث أن قيمح 
سغثح طلاب انفصم تيه  مشدود، يعىي أن هىاك اختلافا oh فـ )50,0
وسغثح طلاب انفصم انتجشيثي، حيث أن جذول انثياواخ تذّل عهى انتىجيهى 
تمعىى  ٩١, ٨٩ ونهفصم انتجشيثي ٢٩  ,٧٢ انتىجيهى معذل انتشاقم نهفصم
 معذل انتشاقم نهفصم انتجشيثي في سغثح انطلاب في انذساسح أعهى مه انفصم
انخلاصح إرا أن انمذخم انمعشفي يؤثّش في تشقيح سغثح انذساسح عىذ  .انتىجيهى
.  مكسش٢طشج عا الإسلاميح نعامحطلاب انمذسسح انمتىسطح 
 انمذخم انمعشفي، سغثح انذساسح، انهغح انعشتيح: انكهماخ انمفتاحيح
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Dalam kegiatan pembelajaran 
terdapat berbagai pendekatan, metode, 
materi, dan evaluasi. Begitu juga 
dalam pembelajaran bahasa Arab 
membutuhkan suatu pendekatan. 
Pendekatan tersebut diharapkan 
mampu memberikan kontribusi besar 
bagi tercapainya tujuan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai 
titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Dilihat 
dari pendekatannya, pembelajaran 
terdapat dua jenis pendekatan, yaitu : 
(1) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada siswa 
(student centered approach) dan (2) 
pendekatan pembelajaran yang 




pembelajaran berbasis kompetensi 
sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
karakter. Sehingga melalui penguatan 
sikap, pengetahuan, keterampilan dan 
karakter yang terintegrasi diharapkan 
menghasilkan peserta didik yang kritis, 
analistis, produktif, inovatif, dan 
kreatif. 
Pendekatan saintifik (scientific 
approach) dalam pembelajaran bahasa 
arab sebagaimana dimaksud meliputi 
lima tahap yakni mengamati, menanya, 
bereksperimen, 
mengasosiasi/menganalisis, dan 
berkomunikasi. Pendekatan saintifik 
ini merupakan jenis dari pendekatan 
yang berpusat pada peserta didik 
(student centered approach) sebab 
pendekatan ini lebih memusatkan 
kegiatan aktif peserta didik dengan 
stimulus yang sebelumnya telah 
diberikan oleh guru agar peserta didik 
mampu menerapkan kelima tahapan 
pembelajaran saintifik tersebut dalam 
pembelajaran. 
Menurut Hamalik (1990:173) 
Motivasi merupakan perubahan energi 
dalam diri atau pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan.Dan 
motivasi juga adalah proses yang 
memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 
yang memiliki motivasi adalah 
perilaku yang penuh  energi,  terarah,  
dan  bertahan  lama.  Dalam  kegiatan  
belajar,  maka motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar  dan  memberikan  
arah  pada  kegiatan  belajar,  sehingga  
tujuan  yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai. 
Tetapi, lain halnya yang terjadi 
dilokasi penelitian. Setelah peneliti 
melakukan wawancara awal dengan 
pendidik bidang studi pendidikan 
bahasa Arab di SMP Islam Athirah, 
terdapat beberapa masalah motivasi 
belajar yang dialami oleh peserta didik 
khususnya kelas VIII, yakni (1) 
Peserta didik kurang memperhatikan 
pembelajaran yang berlangsung (2) 
Peserta didik acuh tak acuh dalam 
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mendengarkan materi yang dipaparkan 
oleh pendidik (3)  peserta didik kurang 
bersemangat pada saat proses kegiatan 
belajar mengajar (4) Peserta didik 
kurang berminat dengan bahasa Arab 
(5) peserta didik kurang memanfaatkan 
waktu luang untuk belajar (6) kurang 
adanya perhatian siswa terhadap tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. 
Motivasi ekstrinsik juga 
memiliki masalah antara lain (1) 
Metode dan pendekatan pembelajaran 
yang digunakan oleh pendidik masih  
belum menarik perhatian siswa (2) 
Pendidik belum sepenuhnya 
menciptakan kerjasama/timbal balik 
antar guru dan siswa (3) Kurangnya 
media pembelajaran yang memadai 
pada saat proses pembelajaran (4) 
penyajian materi pembelajaran masih 
belum menarik serta kurang bervariasi 
(5) pendidik kesulitan memahamkan 
materi-materi pembelajaran yang ada 
dalam buku paket, karena terlalu sulit 
bagi peserta didik, sehingga peserta 
didik merasa berat dalam belajar 
bahasa Arab  (6) alokasi waktu yang 
sedikit, sehingga pembelajaran kurang 
efektif . 
Dalam perkembangannya, 
pendekatan saintifik sebagai suatu 
pendekatan yang digunakan untuk 
melihat keefektivan peserta didik 
dalam kegiatan belajar telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti. Penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Budi Prasetyo M ( 
2015:i) Menunjukan bahwa 
penggunaan pendekatan saintifik kelas 
VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tumpang Malang sangat efektif, baik 
untuk menarik semangat peserta didik 
maupun membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran. 
Selanjutnya hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Umiati (2015:viii)yang 
menunjukan  bahwa penerapan 
pendekatan saintifik kelas VII-D di 
SMP 04 Kota Malang, peningkatan 
hasil belajar peserta didik yaitu peserta 
didik lebih kreatif, aktif, produktif, 
inovatif, afektif, dan mandiri dalam 
proses pembelajaran dikelas ataupun 
diluar kelas. Selanjutnya hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Wiwin 
Afriani (2017:xiii) menunjukan bahwa 
pendekatan saintifik memberikan hasil 
yang lebih baik. Dibuktikan dengan 
meningkatnya hasil belajar kelas X 
yang diberi perlakuan pendekatan 
saintifik dibandingkan kelas X yang 
diberikan perlakuan ceramah, diskusi, 
dan Tanya jawab. Pada hasil belajar 
ranah kognitif untuk uji t independent 
diperoleh t hitung = 4,39 untuk t tabel 
= 1,671. Sedangkan hasil belajar pada 
ranah afektif untuk uji t independent 
diperoleh t hitung = 3,53 untuk t tabel 
= 1,671 . 
Berdasarkan pada latar 
belakang diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
”Efektivitas Pendekatan Saintifik 
Untuk Meningkatkan Motivasi 
Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Bahasa Arab Kelas VIII di SMP 
Islam Athirah 2 Makassar”. 
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Istilah motivasi adalah kata 
yang berasal dari bahasa latin 
yaitu”movore” yang berarti 
menggerakan ( Prasetio, 1999 : 41). 
Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia motivasi secara etimologi 
berasal dari kata “motif” yang berarti 
sebab-sebab yang menjadi pendorong 
tindakan seseorang ( Purdarminto, 
1997). Kata motivasi lalu diartikan 
sebagai usaha menggerakan.secara 
istilah terdapat berbagai macam 
devinisi yang disampaikan para 
ahli,antara lain: Atkinson (1997) 
Menyatakan motivasi adalah sebuah 
istilah yang mengarah kepada adanya 
kecenderungan bertindak untuk 
menghasilkan satu atau lebih 
pengaruh-pengaruh. Freud (1996) 
menyatakan bahwa motivasi adalah  
energy phisik yang memberi kekuatan 
kepata manusia untuk melakukan 
tindakan tertentu. Chauhan (1979) 
mengutip pendapat ( A.W bernard 
dalam Esa Nur Wahyuni : 12 ) yang 
mendefenisikan motivasi sebagai 
sebuah fenomena yang melibatkan 
stimultion perangsang tindakan ke arah 
tujuan-tujuan tertentu dimana 
sebelumnya kecil atau bahkan tidak 
ada. 
Menurut Muhaimin ( 2002 : 
138 ) motivasi adalah sebagai tenaga 
pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke 
arah tujuan tertentu. 
purwanto ( 2002 : 71 ) juga 
mendefenisikan bahwa motivasi 
adalah suatu usaha yang didasari untuk 
menggerakkan dan menjada tingkah 
laku seseorang agar ia terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Dari definisi diatas motivasi 
dapat diartikan sebagai suatu proses 
untuk mempengaruhi pilihan-pilihan 
individu terhadap bermacam-macam 
bentuk kegiatan. Jadi pada dasarnya 
motivasi tersebut mengandung tiga 
komponen pokok yaitu: 
a. Motivasi menggerakan , yang 
berarti menimbulkan kekuatan 
pada individu untuk bertindak 
dengan cara tertentu. 
b. Motivasi menyalurkan tingkah 
laku, dengan demikian ia 
menyediakan suatu orientasi 
tujuan dan tingkah laku 
individu diarahkan terhadap 
sesuatu. 
c. Motivasi untuk menjaga dan 
menopang tingkah,lingkungan 
sekitar harus menguatkan 
intensitas dan arah dorongan-
dorongan dan kekuatan-
kekuatan individu . 
Dari berbagai definisi mengenai 
motivasi yang dikemukakan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah suatu kondisi internal yang 
mampu menimbulkan dalam diri 
manusia yang menggerakan dan 
mengarahkan untuk melakukan 
perilaku dan aktivitas tertentu guna 
mencapai tujuan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan-
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kebutuhannya.Oleh karena itu motivasi 
dipandang sangat pending dalam 
kehidupan manusia sebagai kebiasaan 
yang diperoleh sebagai suatu 
dorongan. 
Dengan demikian, dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah hasrat untuk 
belajar dari seorang individu. Deorang 
peserta didik dapat secara lebih efisien 
apabila ia berusaha belajar secara 
maksimal, artinya peserta didik 
memotivasi dirinya sendiri untuk 
belajar. Jadi motivasi belajar dapat 
diartikan sebagai kondisi psikologi 




 Menurut Fadlillah ( 2014 : 175 ) 
pendekatan saintifik adalah yang 
digunakan dalam pembelajaran melalui 
proses ilmiah. Adapun yang dimaksud 
dengan proses ilmiah yakni proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa 
dengan akal pikiran berdasarkan fakta-
fakta yang ada dalam proses pembelajaran 
tersebut siswa melakukannya sendiri 
sehingga mereka memiliki pengalaman 
secara langung.Melalui pendekatan ini 
siswa dapat berfikir analisis dan sistematis 
sehingga mampu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya. 
 Menurut Salam ( 2002 : 52 ) 
Dalam memecahkan masalah, anak 
dibawa berfikir melewati beberapa tahap 
yang disebut metode berfikir 
ilmiah,sebagai berikut: 
1) Anak menghadapi 
keraguan,merasakan adanya masalah. 
2) Menganalisis masalahh tersebut dan 
menduga atau menyusun hipotesis-
hipotesis yang mungkin. 
3) Mengumpulkan data yang akan 
membatasi dan memperjelas masalah. 
4) Memilih dan menganalisis hipotesis 
sementtara. 
5) Mencoba,menguji,dan membuktikan 
Pendekatan Saintifik adalah proses 
pembelajaran yang di rancang sedemikian 
rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruk konsep, hukum dan prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati 
(untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), Merumuskan 
masalah,mengajukan atau merumuskan 
hipotesis,mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik,menganalisa data, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang di 
“temukan”(Hosnan,2014:34). 
Metode saintifik pertama kali 
diperkenalkan melalui ilmu pendidikan 
Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai 
penekanan pada metode laboratorium 
formalistik yang mengarah pada fakta-
fakta ilmiah.Pendekatan saintifik 
mengajak siswa langsung dalam 
menginferensi masalah yang ada dalam 
bentuk rumusan masalah dan hipotesis, 
rasa peduli terhadap lingkungan, rasa ingin 
tahu dan gemar membaca. Dalam 
pelaksanaanya, siswa akan memperoleh 
kesempatan untuk melakukan 
penyelidikan dan inkuiri serta 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. 
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Menurut Soetardzo ( 1998 : 2 ) 
Pendekatan saintifik juga merupakan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan 
melalui proses mengamati (observing), 
menanya (questioning), mencoba 
(experimenting), menalar (associating) dan 
mengkomunikasikan (communication). 
Dalam proses ilmiah, siswa mengonstruk 
pengetahuan dengan menanya, melakukan 
pengamatan, melakukan pengukuran, 
mengumpulkan data, mengorganisir dan 
menafsirkan data, memperkirakan 
hasil,melakukan eksperimen, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
Jadi dapat disimpulkan dari 
beberapa pendapat diatas bahwa 
pendekatan saintifik adalah pendekatan 
pembelajaran yang dirancang dengan 
proses 
,mengamati,menanya,menalar,mencoba 




Pendekatan dengan tujuan 
penelitian, pendekatan penelitian ini 
adalah kuantitatif dan jenis penelitian ini 
di kategorikan sebagai penelitian 
eksperimen.Penelitian eksperimen 
merupakan kegiatan penelitian untuk 
mengontrol, memanipulasi, dan 
mengobservasi subjek penelitian. Desain 
penelitian eksperimen yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah Desain 
Eksperimen Sederhana( post test only 
control group desaign).  
Dalam desain eksperimen 
sederhana terdapat dua kelompok yang di 
pilih secara Random Sampling.Satu 
kelompok bertindak sebagai kelompok 
kontrol dan satu kelompok bertindak 
sebagai kelompok eksperimen.Kelompok 
yang diberikan perlakuan disebut sebagai 
kelompok eksperimen sedangkan yang 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol.Kemudian pada kurun waktu 
yang telah ditentukan kelompok 
eksperimen tersebut diberi perlakuan. 
Setelah perlakuan selesai,dilakukan 
pengukuran antara dua kelompok 
.perbandingan antara kedua kelompok 
menunjukan efek dari perlakuan yang 
telah diberikan. Kelompok kontrol 
sebagai pembanding dengan kelompok 
eksperimen yang telah diberikan 
perlakuan selama kurun waktu tertentu. 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Islam Athirah 2 Makassar, sekolah 
ini dipilih karena peserta didik terutama 
kelas VIII sekolah ini kurang begitu 
antusias atau kurang motivasi pada mata 
pelajaran Bahasa Arab. 
Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah siswa kelas VIII SMP 
Islam Athirah 2 Makassar dengan jumlah 
125 siswa. 
 Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan teknik  
Random Sampling. Teknik pemilihan 
kelas Eksperimen dan kelas kontrol  ini 
dilakukan dengan  cara diacak didepan 
guru Bahasa Arab, kemudian hasil acak 
menunjukan bahwa kelas VIIIA sebanyak 
26 siswa sebagai kelas Eksperimen dan 
kelas VIIIB sebanyak 26 siswa sebagai  
kelas kontrol.  
 Instrumen penelitian yang di 
digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan skala motivasi 
belajar.Skala motivasi belajar 
merupakan instrumen pengukur untuk 
menentukan seberapa besar motivasi 
belajar yang dimiliki oleh subyek. 
Motivasi belajar diukur berdasarkan 
jumlah skor yang diperoleh subyek  
atas respon yang diberikan pada 
pertanyaan-pertanyaan dalam skala 
motivasi belajar. Semakin tinggi 
jumlah skor yang 
diperoleh,menunjukan bahwa subyek 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
  
 Teknik pengumpulan data dalam 
kegiatan penelitian mempunyai tujuan 
mengungkap  fakta mengenai variable 
yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui 
(goal of knowing ) haruslah dapat 
dicapai dengan menggunakan 
metode/teknik yang efesien dan akurat. 
Dalam penelitian ini,metode yang 
digunakan adalah Obserasi, 
wawancara, dokumentasi, skala.  
analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan menggunakan rumus statistic . 
rumus statistic dilakukan karena data-
data yang diperoleh berupa angka-
angka dan bersifat kuantitatif. Analisis 
dalam penelitian ini dilakukan 
program SPSS ( statustical product 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tingkat motivasi belajar kelas kontrol 
menunjukan frekuensi dan presentase 
motivasi belajar kelas kontrol siswa 
pada mata pelajaran bahasa arab di 
SMP Islam Athirah 2 Makassar. tabel 
tersebut menunjukan dari 26 siswa 
dikelas kontrol, 20 siswa (76%) 
memiliki motivasi belajar tinggi , 6 
siswa (24%) memiliki motivasi belajar 
sedang, dan 0% siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. Presentase 
tertinggi terletak pada motivasi belajar 
tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar kelas control dalam 
kategori tinggi yakni sebesar 76%. 
menunjukan frekuensi dan presentase 
motivasi belajar kelas eksperimen 
siswa pada mata pelajaran bahasa arab 
di SMP Islam Athirah 2 Makassar. 
Tabel tersebut menunjukan dari 26 
siswa dikelas eksperimen,dan 
keseluruhan siswa memiliki motivasi 
belajar dikategori tinggi yakni 85%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar kelas eksperimen 
dalam kategori tinggi yakni sebesar 
85%. 
Oleh karena nilai t hitung ˃ t 
tabel ( 2,100 ˃ 1,67) dan P value ( 
0,041 ˂ 0,05 ) maka Ho ditolak, 
artinya bahwa terdapat perbedaan 
antara tingkat motivasi belajar kelas 
eksperimen dengan tingkat motivasi 
belajar kelas kontrol. Pada tabel group 
statistics terlihat rata-rata ( mean ) 
untuk kelas eksperimen adalah 98,19  
dan untuk kelas kontrol adalah 92,27, 
artinya bahwa rata-rata motivasi 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata 
motivasi belajar kelas kontrol. 
 Ardian, dkk. Efektivitas Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 





Penelitian ini mengambil 
sampel 2 kelas yakni kelas kontrol dan 
kelas eksperimen.Dimana masing-
masing kelas diberikan perlakuan yang 
berbeda. Yakni penerapan pendekatan 
saintifik yang diberikan dikelas 
eksperimen dan penerapan 
konvensional  pada kelas kontrol. 
Dengan jumlah responden 26 di kelas 
eksperimen dan 26 dikelas kontrol., 
penelitian ini hendak meneliti tentang 
tingkat motivasi belajar dan perbedaan 
dikelas kontrol tanpa perlakuan dan 
kelas eksperimen dengan perlakuan 
pendekatan saintifik. 
Dalam penelitian ini kelas 
kontrol diasumsikan kelas yang 
memiliki motivasi belajar yang sama 
dengan kelas eksperimen  sehingga 
indikator motivasi belajar bisa diukur 
menggunakan angket skala motivasi 
belajar. Setelah diberikan perlakuan 
konvensional selama 1 bulan maka 
peneliti melakukan post test untuk 
kelas kontrol dan diberikan instrument 
berupa skala sejumlah 29 item yang 
telah diuji validitas dan realibilitasnya. 
Berdasarkan pengolahan data secara 
statistic dari responden 26 siswa 
didapat data sebagai berikut : 20 siswa 
atau prosentase 76 % kategori motivasi 
belajar tinggi dan 6 siswa atau 
prosentase 24% kategori motivasi 
belajar sedang dan prosentase 0% atau 
tidak ada siswa yang kategori motivasi 
kurang. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kelas control mempunyai 
belajar tinggi dengan prosentase 76%. 
Kelas eksperimen dalam penelitian 
ini diberikan perlakuan yakni 
pendekatan saintifik selama 1 bulan. 
Dalam penerapannya ,peneliti terjun 
langsung menjadi pemberi perlakuan 
atau menjadi guru.segala sesuatu yang 
berkenaan dengan keguruan harus 
terpenuhi,seperti membuat perangkat 
pembelajaran, melakukan tes dan 
penilaian. Jadi peneliti melakukan 
observasi langsung selama penelitian 
berlangsung. 
Kelas eksperimen juga 
diasumsikan mempunyai motivasi 
belajar yang sama dengan kelas 
control. Berdasarkan hasil pengelolaan 
data secara statistic dapat diketahui 
bahwa tingkat motivasi belajar kelas 
eksperimen  dari 26 siswa, 22 siswa 
dengan kategori tinggi 85%  dan 4 
siswa kategori sedang dan rendah 15% 
atau tidak . Dengan kata lain kelas 
eksperimen mempunyai tingkat 
motivasi tinggi yakni 85% . 
Hal diatas senada dengan 
hakikat dari perlakuan yang telah 
diberikan peneliti pada kelas 
eksperimen yakni pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik adalah 
pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran melalui proses ilmiah. 
Adapun yang dimaksud dengan proses 
ilmiah yaitu proses pembelajaran yang 
dilakukan siswa dengan akal pikiran 
berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
Pendekatan saintifik yang 
diterapkan pada kelas eksperimen 
membuat siswa menjadi antusias dan 
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termotivasi untuk belajar lebih giat 
lagi.Apalagi prinsip dan pendekatan 
ini adalah student center dimana guru 
membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah sendiri. Bruner 
(1960) mengusulkan teorinya yang 
disebut free discovery learning. 
Menurut teori ini, proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika 
guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan suatu aturan 
(termasuk konsep, teori, definisi, dan 
sebagainya) melalui contoh-contoh 
yang menggambarkan (mewakili) 
aturan yang menjadi sumbernya. 
Dengan kata lain, siswa dibimbing 
seacara induktif untuk memahami 
suatu kebenaran umum. Maka hal ini 
sebagaimana yang diterapkan dalam 
pendekatan saintifik bahwa penalaran 
yang digunakan adalah penalaran 
induktif. 
Data yang diperoleh melalui 
analisis statistic kategorisasi dengan 
menggunakan instrument skala 
motivasi belajar sebanyak 29 item di 2 
kelas adalah tingkat motivasi belajar 
kelas ekperimen lebih tinggi yakni 
85% dari pada kelas kontrol 76%. Hal 
ini membuktikan bahwa ada perbedaan 
antara perlakuan pendekatan saintifik 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran 
bahasa arab SMP Islam Athirah 2 
Makassar. 
Dari hasil pengujian independent t 
Test dengan menggunakan bantuan 
computer program SPSS 20,00 for 
windows dapat diketahui bahwa nilai 
mean kelas eksperimen 98,19 dan nilai 
mean kelas control 92,27. hal ini 
mengindikasikan bahwa terdapat 
selisih rata-rata antara kelas ekperimen 
dan kelas kontrol sebesar 5,29. standar 
devisasi kelas eksperimen 11,60 dan 
standard devisiasi kelas kontrol 8,50. 
Jadi dalam hal ini terdapat perbedaan 
antara kelas yang diberikan 
pendekatan saintifik dengan kelas yang 
tidak diberikan pendekatan saintifik 
yakni tingkat motivasi belajarnya. 
Akan tetapi hal ini masih 
belum sepenuhnya valid.Maka peneliti 
melanjutkan dengan membaca nila t 
dan signifikansinya. Dengan asumsi 
varian sama atau homogennya didapat 
F hitung 8,282, signifikansi 0,041 
berarti data homogen, karena 
P=0,041<0.05. Didapat t hitung 2,100, 
derajat kebebasan 50, perbedaan rata-
rata 5,92, standart kesalahan perbedaan 
rata-rata 2,82 dan signifikansinya 
0,041 berarti Ho ditolak karena 
P=0,014<0,05 yaitu ada perbedaan 
nyata dan signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jadi 
terdapat perbedan tingkat motivasi 
belajar antara kelas yang menerapkan 
pendekatan sintifik dengan yang tidak 
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Dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Mengenai Efekstivitas Pendekatan 
Saintifik Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 
Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 
Di SMP Islam Athirah dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Prosentase tingkat motivasi 
belajar kontrol adalah 76% 
di kategorikan tinggi dan 
24% di kategorikan sedang 
dan 0% di kategorikan 
rendah. Jadi kelas kontrol 
memiliki tingkat motivasi 
belajar yang tinggi karena 
76% atau 20 siswa memiliki 
motivasi yang tinggi. 
2. Porsentasi tingkat motivasi 
belajar kelas eksperimen 
adalah 85% di kategori 
tinggi dan 15% dikategori 
sedang dan 0% dikategori 
rendah. Jadi kelas 
Eksperimen memiliki 
tingkat motivasi belajar 
yang tinggi kare 85% atau 
22 siswa yang memiliki 
motivasi yang tinggi. 
3. Ada perbedaan antara 
tingkat motivasi belajar 
kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Dilihat dari uji t 
menunjukkan 2,100 dan 
signifikansi dilihat dari segi 
0.041 terhadap kelas control 
maka hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis penelitian 
diterima yakni adanya 
perbedaan atau pendekatan 
Saintifik Efektif  dalam 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VIII 
pada mata pelajaran bahasa 
Arab di SMP Islam Athirah 
2 Makassar. 
 
Sehubung dengan penelitian 
ini, di bawah terdapat beberapa 
saran yang disampaikan, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah dan Guru 
Dengan melihat adanya 
perbedaan tingkat motivasi 
belajar kelas yang 
menggunakan pendekatan 
saintifik dan yang tidak 
menggunakan maka lebih baik 
guru dan sekolah 
memaksimalkan penerapan 
pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran di dalam kelas. 
2. Bagi Peserta Didik 
Bagi peserta didik sebaiknya 
lebih giat dan rajin dalam 
belajar serta selalu 
bersemangat dalam menerima 
pelajaran dari guru. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mengingat dalam penelitian 
ini masih banyak kekurangan-
kekurangan diantara dari segi 
metodelogi penelitian, 
variabel penelitian yang harus 
diperbaiki, untuk itu 
diharapkan ada peneliti lain 
yang dapat mengembangkan 
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penelitian ini, yaitu jika 
penelitian tentang sikap 
kebanyakan metode yang 
digunakan adalah penelitian 
kuantitatif eksperimen maka 
diharapkan peneliti lain 
menggunakan metode 
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